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Abstract: Penelitian ini ialah penelitian pengembangan e- modul berbasis
flipbook yang bertujuan guna melihat hasil pengembangan E-modul
berbasis flipbook, dan juga guna mengetahui kelayakan materi dan media
yang ada pada E-modul berbasis flipbook, dan yang terakhir untuk melihat
respon murid terhadap E-modul berbasis flipbook pada materi
pertolongan pertama pada kecelakaan kerja untuk murid SMK. Metode
penelitian yang dipergunakan ialah metode ADDIE yang disederhanakan,
namun hanya sampai pada tahapan pengembangan. Data dikumpulkan
dengan kuisioner yang diisi oleh 31 murid dari kelas X Kuliner 3, SMK N
2 Mojokerto sebagai respon murid. Hasil penelitian mengindikasi bahwa:
1) Hasil media belajar-mengajar digital dipergunakan melalui online dan
dapat dilihat pada https://heyzine.com/flip-book/5436097385.html; 2)
Materi dan media belajar-mengajar digital berbasis flipbook layak
dipergunakan sebagai bahan ajar dengan golongan sangat layak (rerata 4,7
dan 4,8); 3) Respon murid terhadap E-modul berbasis flipbook memiliki
golongan sangat baik dengan nilai rerata (4,9).

Keywords: E-modul, Flipbook, Materi Pertolongan Pertama pada Kecelakaan

kerja (P3K)

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah prosedur yang dirancang
untuk membantu siswa beradaptasi dengan
lingkungan mereka dan mengembangkan
pertumbuhan pribadi yang akan memungkinkan
mereka untuk berkontribusi dengan sukses
kepada masyarakat. Melalui pendidikan, individu
tidak hanya dapat mengembangkan potensi diri,
tetapi juga mampu menanggapi tantangan zaman,
terutama terkait dengan perkembangan dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Putra
& Anggraini, 2016) Pendidikan diharapkan
mampu membentuk karakter dan kompetensi
murid, serta menyiapkan mereka untuk
menghadapi berbagai situasi di dunia industri. Di
Indonesia, kurikulum pendidikan saat ini
mengacu pada Kurikulum Merdeka, yang
dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam
proses belajar-mengajar dengan fokus pada
Materi inti dan pengembangan keterampilan serta
karakter murid. Kurikulum ini  memberi
kesempatan kepada para tenaga pengajar guna
menciptakan aktivitas belajar-mengajar yang
lebih interaktif dan berbasis pada teknologi
(Kemendikbudristek, 2022) Dalam konteks
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya
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pada program keahlian kuliner, terdapat berbagai
kompetensi yang harus murid bisa, antara lain
jialah materi  Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan Kerja (P3K). P3K ialah topik yang
sangat penting untuk dipelajari sebagai bekal
keterampilan praktis di dunia industri.
Perkembangan teknologi yang sangat
pesat saat ini telah memberikan pengaruh besar
pada berbagai sektor kehidupan, termasuk di
dunia pendidikan. Salah satu terobosan yang
muncul seiring dengan perkembangan teknologi
ialah penggantian teknologi cetak dengan
teknologi berbasis komputer dalam kegiatan
belajar-mengajar. Dalam hal ini, modul
elektronik (E-modul) menjadi pilihan solusi yang
efektif untuk mensupport proses belajar-
mengajar yang lebih interaktif dan fleksibel.
Modul elektronik atau E-modul didefinisikan
sebagai modul dalam bentuk digital, yang
terdiri dari tulisan, gambar, dan video yang
dapat dibaca (Khairinal, Suratno, & Aftiani,
2021). E-modul, yang ialah modul dalam bentuk
digital yang dapat mencakup berbagai media
seperti teks, gambar, dan video, menawarkan
berbagai keunggulan dibandingkan dengan
modul  cetak  tradisional.  Modul ini
memungkinkan penyajian materi secara lebih
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dinamis dan menarik, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bisa
dijangkau kapan saja dan di mana saja.

Namun, meskipun E-modul menawarkan
banyak manfaat, terdapat juga beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan, seperti biaya
pengembangan yang tinggi dan kebutuhan
perangkat elektronik untuk menglihatnya. Oleh
karena itu, pengembangan E-modul yang efektif
memerlukan prinsip-prinsip yang jelas, serta
prosedur penyusunan yang matang agar bisa
mempersembahkan hasil yang spektakuler.
Dalam konteks ini, penggunaan aplikasi desain
untuk membuat modul elektronik yang lebih
menarik dan menarik bagi siswa, Canva dan
platform Flipbook adalah pilihan yang menarik.
Flipbook, yang mempergunakan teknologi e-
book tiga dimensi dan memungkinkan halaman
dibuka layaknya buku di layar monitor,
merupakan jenis desain tampilan buku digital
yang populer saat ini. (Riyanto, Lukman, &
Subagyo, 2012).

Canva ialah pilihan terbaik untuk
membuat modul desain grafis yang lebih
interaktif karena berfungsi sebagai jembatan
bagi penggunanya untuk dengan mudah
membuat berbagai desain kreatif secara online,
termasuk modul elektronik dengan fitur
animasi bergerak yang meningkatkan daya
tarik estetika dan kemampuan untuk
menambahkan tautan video ke modul
elektronik. (Tambunan & Tambunan, 2023).

Namun, meskipun penggunaan teknologi
dalam belajar-mengajar semakin berkembang,
kenyataannya materi P3K yang diajarkan di SMK
masih seringkali terhalang oleh keterbatasan
bahan ajar dan metode pengajaran yang kurang
menarik serta interaktif. Meskipun materi P3K
terbilang cukup sederhana dibandingkan dengan
topik lain dalam elemen Penerapan Kebersihan,
Kesehatan, Keselamatan, dan Keberlanjutan
Lingkungan, pemahaman yang benar tentang
P3K sangat krusial. Salah dalam memberikan
pertolongan pertama pada kecelakaan kerja dapat
berakibat fatal. Dengan demikian, penting bagi
murid untuk memahami dengan baik konsep
dasar dan prosedur P3K. Kenyataan di lapangan
mengindikasi bahwa materi P3K yang diajarkan
di SMK masih terbatas, baik dari segi bahan ajar
maupun metode penyampaiannya.

Observasi di SMK Negeri 2 Mojokerto
mengindikasi bahwa keterbatasan bahan ajar,
seperti buku cetak yang kurang mendetail dan
minimnya ilustrasi, menghambat pemahaman
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murid. Selain itu, belajar-mengajar yang bersifat
teoretis dan kurang interaktif membuat minat
murid menurun, yang dapat berakibat pada
kurangnya efektivitas belajar-mengajar. Dalam
upaya meningkatkan kualitas belajar-mengajar,
pemanfaatan teknologi, khususnya dalam bentuk
bahan ajar digital, menjadi alternatif yang sangat
relevan. Berdasarkan penelitian terdahulu,
penggunaan E-modul berbasis flipbook terbukiti
mampu meningkatkan minat belajar murid
karena keunggulannya dalam menyajikan materi
secara lebih menarik, interaktif, dan mudah
dilihat.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan guna mengembangkan E-
modul berbasis flipbook untuk materi P3K pada
murid SMK program keahlian  kuliner.
Pengembangan bahan ajar digital ini diharapkan
bisa mendorong tercapainya tujuan belajar-
mengajar yang lebih efektif dan menarik, serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyeluruh bagi murid. E-modul berbasis
flipbook dipilih karena kemampuannya untuk
menyiapkan materi belajar-mengajar secara lebih
inovasi dan interaktif melalui integrasi teks,
gambar, video, dan animasi. Selain itu, E-modul
ini juga memungkinkan belajar-mengajar yang
lebih fleksibel dan dapat dilihat secara online
maupun offline, sesuai dengan kebutuhan murid.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap pengembangan media
belajar-mengajar yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman murid mengenai
prosedur pertolongan pertama pada kecelakaan
kerja, sekaligus memfasilitasi belajar-mengajar
yang lebih menarik dan efisien.

METODE

Penelitian ini mempergunakan metode
Research and Development (R&D) guna
mengembangkan dan menyempurnakan produk
belajar-mengajar, yaitu E-modul berbasis
flipbook untuk materi Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan (P3K) pada mata pelajaran Dasar
Kuliner di SMKN 2 Mojokerto. Metode ini
mempergunakan model ADDIE yang terdiri dari

lima tahap utama: Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Peneliti akan menjalankan tahap hingga

pengembangan, yaitu mulai dari menganalisis
kebutuhan belajar-mengajar, merancang, hingga
mengembangkan produk E-modul yang sesuai
dengan karakteristik murid dan materi yang ada.
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Keunggulan model ADDIE ialah memungkinkan
penilaian dan perbaikan secara terus-menerus di
setiap tahap, sehingga produk yang dihasilkan
dapat memenubhi standar kelayakan yang sah dan
efisien. Pada penelitian ini, data Yyang
dikumpulkan berasal dari hasil validasi ahli
materi dan media, serta respon dari murid yang
mempergunakan E-modul yang dikembangkan.
Data dikumpulkan melalui angket yang
mengukur berbagai aspek, seperti kesesuaian
materi dengan tujuan belajar-mengajar, kualitas
media, serta respon murid terhadap desain dan

kemudahan penggunaan E-modul. Teknik
analisis yang dipergunakan ialah analisis
deskriptif ~ kuantitatif  untuk  memperoleh

gambaran tentang kelayakan produk yang
dikembangkan. Hasil dari analisis ini akan
memberikan indikasi tentang sejauh mana E-
modul berbasis flipbook dapat dipergunakan
sebagai bahan ajar yang efektif dalam proses
belajar-mengajar P3K di SMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan E-modul
digital berbasis flipbook elemen Penerapan

: <

k- Mooul Dasar Kuliner
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Kebersihan, Kesehatan, Keselamatan, dan
Keberlanjutan Lingkungan untuk murid SMK
Kuliner. Penelitian ini mempergunakan model
pengembangan ADDIE analisis (Anayisis),
desain/perancangan (Design), pengembangan
(Development), implementasi/eksekusi
(Implementation) dan evaluasi/umpan balik
(Evaluation). Tahapan yang dilakukan pada
penelitian ini ialah tahap analisis, desain dan
pengembangan. Hasil media belajar-mengajar
digital dipergunakan melalui online dan dapat
dilihat pada
https://heyzine.com/flipbook/5436097385.html
1. Kelayakan Materi E-modul

Penilaian  terhadap E-modul yang
dilakukan oleh validator mengindikasi hasil
yang sangat memuaskan, dengan skor rerata
97% yang mengindikasikan bahwa materi dalam
E-modul ini sangat layak dipergunakan. Proses
penilaian terbagi ke dalam tiga aspek utama,
yakni aspek pendahuluan, materi, dan
pendukung, yang masing-masing memberikan

gambaran jelas mengenai kualitas modul
tersebut.
o
00
=
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Gambar 1. Materi modul

a. Aspek Pendahuluan

Penilaian pada aspek pendahuluan
memperoleh skor rerata 98%, yang berarti E-
modul ini sangat layak dari segi pengenalan dan
penyusunan awal. Dalam aspek ini, validator
menilai dengan baik tampilan awal modul,
informasi yang diberikan tentang modul, dan
petunjuk penggunaan yang jelas. E-modul ini
telah dirancang dengan tujuan yang sangat
spesifik, yaitu memberikan  pemahaman
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mengenai pertolongan pertama pada kecelakaan
kerja (P3K). Belajar-mengajar ini disusun secara
sistematis sehingga dapat memudahkan murid
dalam memahami materi secara mendalam. Peta
kedudukan dan glosarium yang disediakan pada
awal modul sangat membantu murid dalam
mengenali dan memahami istilah-istilah yang
mungkin asing bagi mereka. Penggunaan fitur
navigasi yang jelas dan mudah dilihat juga
menjadi nilai tambah, memungkinkan murid
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untuk memanfaatkan E-modul secara mandiri.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Herlina, et al., (2021), yang menyatakan
bahwa modul belajar-mengajar harus disusun
secara sistematik dan menarik agar dapat
memenuhi kebutuhan belajar murid dengan
efektif. Dengan begitu, aspek pendahuluan ini
memberi gambaran yang jelas mengenai
bagaimana proses belajar-mengajar akan
berlangsung, memudahkan murid  untuk
beradaptasi dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi.

b. Aspek Materi

Skor rerata 97% pada aspek materi
mengindikasi bahwa materi yang disajikan
dalam E-modul ini sangat layak. Validator
menilai bahwa materi yang terdapat dalam
modul telah disusun secara runtut dan sesuai
dengan tujuan belajar-mengajar, yaitu untuk
membantu murid memahami berbagai jenis
kecelakaan kerja yang dapat terjadi di industri
makanan dan bagaimana cara melakukan
penanganan pertama yang tepat. Materi yang
disampaikan diolah secara sistematis dan sesuai
dengan kebutuhan murid, sesuai dengan prinsip
penyusunan modul yang dikemukakan oleh
Asrizal, (2013), yang menekankan pentingnya
penyusunan modul yang sesuai dengan tujuan
belajar-mengajar dan kebutuhan murid. Materi
E-modul ini dirancang dengan bahasa yang
sederhana, mudah dipahami, dan dapat dipelajari
secara mandiri oleh murid, yang mana sesuai
dengan pendapat Azkiya, Tamrin, Yuza, &
Madona, (2022) tentang pentingnya penggunaan
bahasa yang jelas dan mudah dipahami dalam
penyusunan materi belajar-mengajar. Dengan
cara ini, murid dapat belajar dengan lebih efisien
dan mencapai pemahaman yang lebih baik.

c. Aspek Pendukung

Pada aspek pendukung, E-modul ini juga
memperolen  skor rerata 97%, yang
mengindikasi bahwa elemen-elemen pendukung
dalam E-modul ini sangat mensupport
keberhasilan belajar-mengajar. Penilaian ini
melibatkan penggunaan ilustrasi dan elemen
visual yang sesuai dengan materi, kepenulisan
yang komunikatif, serta adanya tes formatif
untuk mengukur pemahaman murid.
Penggunaan ilustrasi yang tepat, seperti ikon,
gambar, dan warna yang mensupport materi,
membuat E-modul ini lebih menarik dan
memudahkan murid untuk memahami konsep-
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konsep yang mungkin sulit jika hanya
disampaikan melalui teks. Hal ini sejalan dengan
pendapat Komang Redy Winatha, Suharsono, &
Agustin, (2018), yang menjelaskan bahwa
gambar dan animasi dalam modul interaktif
dapat membantu visualisasi materi sehingga
murid lebih mudah memahami konsep-konsep
yang kompleks. Selain itu, penggunaan bahasa
yang komunikatif dan sederhana dalam E-modul
sangat membantu murid dalam memahami
materi, sesuai dengan prinsip yang diungkapkan
oleh Sagala & Naibaho, (2023) bahwa bahasa
yang  komunikatif akan  mempermudah
pemahaman pesan yang disampaikan. Meskipun
ada catatan mengenai ukuran dan jarak antar
huruf yang terlalu kecil pada beberapa bagian,
hal ini sudah direvisi dan disesuaikan dengan
saran dari para validator. Keberadaan tes
formatif yang dapat dilihat melalui Google Form
memberikan kesempatan bagi murid untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka terhadap
materi secara mandiri. Hal ini juga mengindikasi
pemanfaatan teknologi digital yang semakin
berkembang  dalam  dunia  pendidikan.
Penggunaan platform seperti Google Form
dalam E-modul ini membantu meningkatkan
interaktivitas dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan efektif. Seperti
yang diungkapkan oleh Rahmadhani & Efronia,
(2021), pemanfaatan digitalisasi dalam belajar-
mengajar dapat meningkatkan minat murid
untuk belajar dan berdampak pada peningkatan
hasil belajar mereka.

Secara keseluruhan, E-modul ini terbukti
sangat layak dipergunakan karena memenuhi
semua kriteria dalam aspek pendahuluan, materi,
dan pendukung dengan sangat baik. E-modul ini
telah dirancang untuk mensupport proses
belajar-mengajar yang lebih interaktif dan
mandiri, dengan memperhatikan semua elemen
penting yang dapat mengembangkan keahlian
pemahaman murid terhadap materi yang
diberikan. Keberhasilan desain E-modul ini
mengindikasi pentingnya penggunaan teknologi
dalam pendidikan guna menaikkan kualitas
belajar-mengajar dan capaian hasil belajar
murid.

2. Kelayakan Media E-modul

Penilaian kelayakan media E-modul
dilakukan oleh tiga validator ahli media, dengan
hasil yang sangat memuaskan, mencapai nilai
kelayakan 97% yang masuk dalam golongan
sangat layak, mengacu pada pendapat Riduwan,
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(2018) Penilaian ini terbagi dalam tiga aspek
utama, yaitu cover, isi materi, dan penggunaan,
yang masing-masing memberikan gambaran
menyeluruh tentang kualitas media E-modul ini.
a. Aspek Cover

Penilaian  terhadap  aspek  cover
memperoleh skor rerata 94%, mengindikasi

bahwa desain cover E-modul ini sangat layak.
Cover E-modul mempergunakan elemen visual
yang sangat baik, seperti ilustrasi gambar yang
sesuai dengan materi, kombinasi warna yang
menarik, dan pemilihan jenis teks yang
menggambarkan isi E-modul dengan jelas.

Gambar‘é. besain Cover

cover

Desain yang baik  dapat
meningkatkan motivasi murid dalam belajar,
karena mereka lebih tertarik untuk mempelajari
materi yang disajikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Purwaningtyas & Mardati, (2020)
yang menyatakan bahwa media belajar-
mengajar yang menarik dapat meningkatkan
minat belajar murid. Selain itu, desain layouting
pada cover E-modul ini juga diperhatikan
dengan baik, termasuk penataan font, gambar,
dan keseimbangan elemen desain yang
dipergunakan. Pengaturan yang baik dalam
desain akan memudahkan murid dalam
mengenali dan memahami isi E-modul.
Pendapat ini juga didukung oleh Kbhairinal,
Suratno, & Aftiani, (2021) yang menjelaskan
bahwa E-modul harus disusun dalam format
digital yang menarik dengan kombinasi tulisan,
gambar, dan video. Komposisi yang baik dalam
desain, seperti yang dijelaskan oleh Setiawan,
(2023), akan dapat menarik perhatian murid dan
menyampaikan pesan dengan efektif.

b. Aspek Isi E-modul

Pada aspek isi, E-modul mendapatkan
skor rerata 98%, dengan penilaian bahwa isi
materi sangat layak. Penilaian ini mencakup
beberapa poin penting, seperti penggunaan
bahasa yang sederhana dan komunikatif,
penataan teks yang baik, serta pemilihan warna

236

yang sesuai. Bahasa yang dipergunakan dalam
E-modul sangat mudah dipahami, sesuai dengan
pendapat Nia, Leksono, & WNestiadi, (2022)
bahwa E-modul harus mempergunakan bahasa
yang komunikatif untuk menarik minat dan
memudahkan pemahaman murid. Penataan teks,
termasuk penggunaan font yang tepat dan
ukuran teks yang mudah dibaca, juga diakui
baik, mengikuti pedoman yang diungkapkan
oleh Tjahyanti & Sutama, (2024) terkait
keterbacaan teks dalam desain antarmuka.
Pemilihan warna pada E-modul didominasi oleh
warna kuning, oranye, dan hijau yang tidak
hanya estetis, tetapi juga mensupport pesan yang
ingin disampaikan: optimisme, antusiasme, dan
kenyamanan.

c. Aspek Penggunaan

Penilaian terhadap aspek penggunaan
mengindikasi  skor rerata 99%, yang
mengindikasi bahwa E-modul ini sangat mudah
dipergunakan dan sangat fleksibel. E-modul
dapat dilihat dengan mudah oleh murid melalui
link yang diberikan oleh tenaga pengajar, dan
dapat dioperasikan di berbagai perangkat,
termasuk smartphone. E-modul harus bersifat
fleksibel dan dapat dilihat kapan saja, tanpa
tergantung pada waktu atau tempat. E-modul ini
dilengkapi dengan berbagai fitur navigasi yang
memudahkan murid, seperti tombol "home",

"next page", "previous page", dan daftar isi yang
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dapat mengarahkan murid langsung ke halaman
yang diinginkan. Fitur-fitur ini memastikan

kemudahan penggunaan dan mensupport
belajar-mengajar  mandiri.  Seperti  yang
disampaikan olen Rahmadhani & Efronia,

(2021), E-modul dapat mensupport belajar-
mengajar mandiri dengan menyediakan lihat ke
materi, tutorial, dan video pendukung tanpa
batasan waktu. Meskipun demikian, penggunaan
E-modul ini tergantung pada koneksi internet
yang stabil. Kendala ini dapat diatasi dengan
cara mendownload E-modul dalam format PDF,
meskipun dalam bentuk ini video dan suara tidak
dapat diputar.

Secara keseluruhan, E-modul ini telah
dinilai sangat layak dalam semua aspek
kelayakan media, baik dari desain cover, isi
materi, maupun kemudahan penggunaan. Fitur-
fitur yang ada pada E-modul mensupport belajar-
mengajar yang lebih interaktif dan fleksibel,
memungkinkan murid untuk belajar secara
mandiri dan kapan saja, dengan dukungan
teknologi yang memadai.

3. Respon Siswa Terhadap E-modul
Hasil respon murid terhadap E-modul
mengindikasi nilai kelayakan 98%, dengan
golongan sangat layak, berdasarkan penilaian
dari tiga aspek: cover, isi dan tujuan, serta
penggunaan.
a. Aspek Cover
Aspek cover memperoleh nilai 98%,
menandakan bahwa desain cover E-modul
sangat menarik dan efektif. Elemen-elemen
seperti ilustrasi desain, pemilihan warna, dan
layouting yang tepat dapat menarik minat murid
untuk belajar. Penggunaan glosarium di awal
materi juga membantu murid memahami istilah-
istilah baru. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nurseto, (2011) yang menyatakan bahwa media
belajar-mengajar yang menarik secara visual
akan meningkatkan perhatian dan pemahaman
murid terhadap materi.

b. Aspek Isi dan Tujuan

Pada aspek ini, E-modul mendapat nilai
98%, mengindikasi bahwa materi disajikan
dengan baik dan mudah dipahami. Penyajian
materi yang sistematis, disertai dengan gambar
dan video yang relevan, serta soal pre-test dan
post-test,  membantu  murid  mengukur
pemahaman mereka. E-modul juga mensupport
belajar-mengajar mandiri, dapat dilihat kapan
saja dan di mana saja, sesuai dengan pendapat
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Wirawan & Saeroji, (2024) yang menyatakan
bahwa E-modul memberikan fleksibilitas dalam
belajar.
c. Aspek Penggunaan

Penilaian terhadap aspek penggunaan
mendapatkan skor 98%, dengan E-modul yang
mudah dioperasikan dan dilihat melalui berbagai
perangkat elektronik. Fitur-fitur seperti kontrol
yang intuitif dan  fleksibilitas  dalam
penggunaannya mensupport proses belajar yang
lebih efisien. Meskipun ada beberapa keluhan
mengenai gambar yang bernuansa kartun yang
dianggap kurang elegan oleh beberapa murid,
secara keseluruhan E-modul ini dianggap
menarik dan mudah dipergunakan. Secara
keseluruhan, E-modul ini sangat efektif dalam
mensupport proses belajar-mengajar, menarik
perhatian murid, dan memberikan fleksibilitas
dalam penggunaannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan, E-modul berbasis flipbook pada materi
Pertolongan Pertama pada Kecelakaan Kerja
(P3K) untuk mata pelajaran Dasar Kuliner di
SMK Kuliner fase E mengindikasi kelayakan
yang sangat baik. E-modul ini dapat dilihat secara
online melalui tautan yang langsung terhubung
dengan browser, memberikan kemudahan lihat
bagi murid. Validasi dari ahli media dan ahli
materi mengindikasi bahwa E-modul ini
memperoleh nilai 97% dengan golongan "Sangat
Layak”, menandakan bahwa materi yang
disajikan dalam E-modul sudah sangat sesuai
dengan  kebutuhan belajar-mengajar  dan
memiliki  kualitas media yang tinggi.
Selanjutnya, hasil uji respon murid terhadap E-
modul ini juga mengindikasi hasil yang sangat
positif, dengan skor rerata 98% dan golongan
"Sangat Baik". Hal ini mengindikasi bahwa
murid merespon dengan baik E-modul tersebut,
baik dari segi desain, materi, maupun kemudahan
penggunaannya. Secara keseluruhan, E-modul
berbasis flipbook ini terbukti efektif dan layak
dipergunakan sebagai media belajar-mengajar
dalam mata pelajaran Dasar Kuliner, khususnya
pada materi Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan Kerja (P3K) di SMK Kuliner fase E.
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